
BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis hasil penelitian sebagaimana 

diuraikan dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan oleh hotel dalam rangka 

pengembangan pariwisata di Kota Yogyakarta secara umum sudah 

dilaksanakan dengan baik namun belum maksimal. Hotel-hotel bintang yang 

menjadi responden dalam penelitian ini sudah melakukan upaya-upaya 

perlindungan lingkungan hidup dengan melakukan kegiatan-kegiatan antara 

lain penghematan energy, efesiensi penggunaan air, menjaga kualitas udara di 

lingkungan hotel serta pengolahan limbah hotel baik limbah cair maupun 

limbah padat.  

Selain melakukan upaya-upaya yang bertujuan melestarikan 

lingkungan, pengelola hotel bintang di Kota Yogyakarta juga turut berperan 

aktif dalam pengembangan pariwisata yang berwawasan lingkungan di Kota 

Yogyakarta, hal ini terlihat dari banyaknya program-program hotel yang 

sifatnya mengembangkan prinsip-prinsip ramah lingkungan dalam 

pengelolaan hotel, memberikan pemahaman tentang pelestarian lingkungan 

kepada para karyawan, terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan perbaikan 

lingkungan hidup serta melibatkan para tamu hotel secara tidak langsung 

dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. 

 

 



Namun upaya tersebut masih menghadapi kendala tingginya biaya 

pengadaan teknologi pengolahan limbah yang harus ditanggung oleh hotel dan 

kendala buruknya birokrasi dalam proses penerbitan ijin lingkungan untuk 

pembangunan hotel baru. Selain terkendala pada biaya pengadaan teknologi 

dan buruknya birokrasi, upaya pelestarian lingkungan oleh hotel juga 

terkendala rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian 

lingkungan hidup. 

B. Saran 

1. Bagi Pengelola Hotel 

Dengan semakin meningkatnya kesadaran lingkungan di 

masyarakat, maka beberapa hal kiranya dapat dilakukan oleh hotel untuk 

mewujudakan pengembangan pariwisata yang ramah lingkungan antara 

lain mengadakan program-program yang ramah lingkungan dan lebih 

meningkatkan lagi pelatihan-pelatihan praktis pada karyawan mengenai 

kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka ramah lingkungan di hotel 

dan setiap hotel memiliki fungsi mengelola lingkungan atau menajemen 

lingkungan sehingga hotel-hotel secara mandiri dan bertanggung jawab 

memantau mutu lingkungan di sekitarnya. 

2. Bagi Pemerintah Kota Yogyakarta 

Dalam upaya mewujudkan pembangunan pariwisata di Kota 

Yogyakarta, harus tetap memperhatikan kualitas sumber daya alam dan 

sumber daya manusia dalam pemanfaatan sumber daya alam yang 

digunakan dalam melakukan proses pembangunan. Pemerintah Kota 

 

 



Yogyakarta perlu meningkatkan kualitas pelayanan penerbitan ijin 

lingkungan bagi hotel. Program-program yang bersifat insentif bagi 

pengelola hotel yang ramah lingkungan perlu lebih ditingkatkan lagi 

sehingga semakin banyak hotel yang menerapkan prinsip-prinsip 

pelestarian sumber daya alam dalam kegiatan operasionalnya. Selain itu 

intensitas pengawasan terhadap hotel dengan cara pengecekan secara 

langsung ke lapangan juga perlu ditambah. 

Untuk mengatasi kendala biaya penggunaan teknologi yang ramah 

lingkungan, Pemerintah Kota Yogyakarta hendaknya melakukan 

kerjasama dengan kalangan akademisi dan pemerhati lingkungan untuk 

menyediakan teknologi ramah lingkungan yang khusus untuk hotel dan 

dengan biaya yang terjangkau kalangan industri perhotelan. 

3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, khususnya para tamu hotel, mengingat 

pentingnya lingkungan hidup bagi kehidupan manusia maka sudah 

menjadi kewajiban setiap orang untuk menjaga dan meletarikan 

lingkungan, oleh karena itu bagi setiap tamu yang menginap di hotel, agar 

selalu mendukung dan turut serta dalam program-program pelestarian 

lingkungan hidup yang diadakan olah pengelola hotel. 
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